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ABSTRAK 
 

Perbankan syariah sebagai lembaga keuangan yang terkait secara sistemik 
dengan komponen perekonomian yang lain, tidak tertutup kemungkinan 
mengalami kesulitan keuangan yang menghambat kegiatan operasionalnya. 
Kesulitan tersebut bisa bararti mulai dari kesulitan likuiditas (jangka pendek), 
sampai kepada kesulitan paling berat yakni kebangkrutan. Kesulitan keuangan 
dalam perbankan juga dapat dialamatkan pada  bank yang mengalami perubahan 
kondisi atau ketidakstabilan dalam memenuhi ketentuan hutang seperti rasio 
likuiditas yang ditunjukkan dengan banyaknya ketergantungan perbankan pada 
tingkat volatility atau kelabilan dari simpanan (deposit) nasabah dan kepercayaan 
terhadap dana-dana non profit and loss sharing (Non PLS).  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris dan 
menganalisis tentang kekuatan rasio-rasio keuangan model CAMELS 
sebagaimana SE Bank Indonesia Nomor 09/24/DPbS 2007 dalam membedakan 
antara perbankan syariah yang mengalami kesulitan keuangan dengan perbankan 
syariah yang tidak mengalami kesulitan keuangan, sekaligus menganalisis tentang 
pengaruh rasio-rasio tersebut terhadap prediksi kesulitan keuangan pada 
perbankan syariah yakni Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah periode 
2005-2007.  

Sampel penelitian ini terdiri dari tiga bank yang tergolong Bank Umum 
Syariah dan dua bank yang tergolong Unit Usaha Syariah. Dari masing-masing 
kelompok bank tersebut, terdapat satu sampel dari kelompok Bank Umum Syariah 
dan kelompok Unit Usaha Syariah yang dikategorikan ke dalam bank yang  
mengalami kesulitan keuangan (BKK). Sedangkan untuk kategori bank yang tidak 
mengalami kesulitan keuangan (BTKK) pada Bank Umum Syariah diwakili oleh 
dua sampel, dan untuk kelompok Unit Usaha Syariah diwakili oleh satu sampel. 

Hasil pengujian dengan instrumen Independent Sample T Test,  didapatkan 
hasil bahwa untuk kelompok Bank Umum Syariah, rasio yang memiliki kekuatan 
dalam membedakan bank kategori BKK dengan kategori BTKK adalah KPMM, 
KAP, NPF, dan RDI. Sedangkan untuk Unit Usaha Syariah, diwakili oleh rasio 
P_PPAP, KAP, NPF, NOM, ROA, DP, ROE, dan STM. Hasil pengujian 
selanjutnya yakni dengan instrumen Logistic Regression didapatkan hasil bahwa 
rasio yang dapat diidentifikasi atau dideteksi sebagai nominator variabel yang 
mempunyai pengaruh terhadap kondisi kesulitan keuangan pada Bank Umum 
Syariah adalah rasio KAP dan NPF di mana kedua rasio ini merupakan proksi dari 
aspek Asset Quality dari rasio CAMELS. Sedangkan pada Unit Usaha Syariah, 
rasio yang mampu dideteksi sebagai nominator variabel prediksi kesulitan 
keuangan adalah rasio NOM yang merupakan proksi dari aspek Earning rasio 
CAMELS. Namun demikian, hasil secara keseluruhan didapatkan bahwa rasio 
CAMELS tidak dapat digunakan untuk memprediksi kesulitan keuangan pada 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah periode 2005-2007. 
  
 
 
Kata kunci : kesulitan keuangan, rasio CAMELS, prediksi kesulitan keuangan 
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“Yakinlah, dalam Sebuah Kesulitan itu, Terdapat Banyak 

Kemudahan. Dan Yakinlah, Bersama Sebuah Kesulitan, Teriring 

Beribu Macam Kemudahan” 

(QS. Al Insyirah : 5-6) 

 

 

“Give The World The Best That You Have,  

and The Best Will Come Back to You” 

(Medeline Bridges) 

 

 

 

…And Allah SWT Will Give The Best That He Has, 

If We Give The Best That We Have…  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Pendahuluan 

Pedoman transliterasi Arab Latin berikut ini merupakan hasil keputusan  

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: ١٥٨ tahun ١٩٨٧/Nomor ٠٥٤٣ b/u/١٩٨٧. 

Dalam penulisannya sistem transliterasi ini harus memakai font Time New 

Arabic, terutama dalam menuliskan huruf-huruf yang bertitik atau bergaris bawah 

dan atas. Dalam hal ini, Sift + [ atau ] dipakai untuk menuliskan huruf yang 

bertitik bawah, Shift + , atau . untuk menuliskan huruf yang bergaris bawah. 

  

B. Lambang Konsonan  

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف

Alīf 
bā’ 
tā’ 
sā’ 
jīm 
hā’ 
khā’ 
dāl 
zāl 
rā’ 
zai 
sin 

syin 
sād 
dād 
tā’ 
zā’ 
‘ain 
gain 
fā’ 

tidak dilambangkan
b 
t 
ś 
j 
h 

kh 
d 
ż 
r 
z 
s 
sy 
s  
d 
t 
z 
‘ 
g 
f 

Tidak dilambangkan 
be 
te 

es (dengan titik di atas) 
je 

ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 

de 
zet (dengan titik di atas) 

er 
zet 
es 

es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
ge 
ef 



 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
  هـ
 ء
 ي

qāf 
kāf 
lām 
mīm 
nūn 

wāwū 
hā’ 

hamzah 
yā’ 

q 
k 
l 

m 
n 
w 
h 
’ 
Y 

qi 
ka 
`el 
`em 
`en 
w 
ha 

apostrof 
Ye 

 
 
C. Lambang Vokal 

١. Vokal Tunggal 

 
Tanda  

 

 
Nama 

 
Huruf Latin 

___َ_  

___ِ_ 

ُ____ 

 

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

a 

i 

u 

 
 Contoh:  

 --yaz|habu                    ُيَذْهَب                                -- katabaَآَتَب    

 -- su’ila                        َسُئِل                                   -- fa’alaَفَعَل   

                                                                     -- z|ukiraَذُآِر  
 
 
 
 
 
 

 



٢. Vokal Rangkap 
 

 
Tanda dan Huruf 

 

 
Nama 

 
Gabungan Huruf 

   يْ–َ -

 وْ–َ - -

 

Fathah dan ya 

Fathah dan wau 

 

ai 

au 

 

 
 Contoh: 

-- haula             حلَو      - kaifa                فكَي 

 
 

٣. Maddah 
 

 
Harkat dan 

Huruf 

 
Nama 

 
Huruf dan 

Tanda 

 
Nama  

  ىَ–َا --
  
  
  

 ِي--
  
  ُو--

 
Fathah dan alif atau 

alif layyinah (tertulis 

ya) 

Kasrah dan ya 

Dammah dan wawu 

 
ā 

 

 

ī 

ū 

 
a garis atas 

 

 

i garis atas 

u garis atas 

 
Contoh:  

 
 -- qīla                                   َقِيْل                               -- qālaَقَال   

 --yaqūlu                              ُيَقُوْل                            -- ramaāرَمَى  
 
 
 



D.  Ta Marbūtah 

-- ta marbūtah hidup (berharakat fath ah, kasrah atau dammah) 

dilambangkan dengan huruf “t”. 

 --  ta Marbūtah mati (tidak berharakat) dilambangkan dengan “h”. 

     Contoh:  

الأطْفَالْرَوْضَة    bisa ditransliterasikan menjadi “raudah al-atfāl” atau 

raud atul atfāl. 

المَدِيْنَة المُنَوَّرَة    bisa ditransliterasikan menjadi “ al-Madīnah al-

Munawwarah” atau alMadīnatul-Munawwarah    

 

E. Syaddah (Tasydid) 

 Tanda Syaddah atau tasydid dalam bahasa Arab, dalam transliterasinya 

dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

 Contoh: 

  nazzala  -- نَزَّلَ                                 rabbanā – رَبَّنَا
F. Kata Sandang 

 -- Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyi huruf yang ada setelah kata sandang. Huruf “l” ل( ) diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut. 

 -- kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya. 

Contoh: 

-- as-sayyidah                                                    السَيِّدَة-- ar-rajuluُالرَّجُل   

  --al-jalālu                                                        ُالجَلاَل-- al-badī’uُالبَدِيْع  
 

 

 

 



G. Hamzah 

 Dinyatakan di depan pada transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu apabila hamzah terletak di tengah 

dan akhir kata. Apabila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

 Contoh: 

١). Hamzah diawal: 

-- akala                                                  َأَآَل            -- umirtuُأُمِرْت   
٢). Hamzah ditengah: 

--ta’kulūna                              َتأْآُلُوْن               -- ta’khuz|ūhaَتأْخُذُوْن   
            ٣). Hamzah di akhir:  

-- an-nau’u                                           ُالنَوْء             -- syai’unٌشَيْء  
 

H. Penulisan Kata  

 Pada dasarnya setiap kata, baik, fi”il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasinya penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

 Contoh: 

  وإنّ االلهَ لَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ     
 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn, atau 

 Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

  يْلَ و المِيزَانَ فأَوْفُوا الكَ                
 Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna, atau 

 Fa auful-kaila wal-mīzāna 

 وَلِلّهِ عَلَى النَّاسِ حِجُّ البَيْتِ مَنِ اسْتَطَاعَ إِلَيْهِ سَبِيْلاَ   
 Wa lillāhi alā an-nāsi h ijju al-baiti manista tā’a ilaihi sabīla, atau 

 Wa lillāhi alan-nāsi h ijjul-baiti man ista tā’a ilaihisabīla. 



I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam 

transliterasinya ini huruf kapital dipakai. penggunaan huruf kapital seperti yang 

berlaku dalam EYD. Diantanya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal dari nama diri tersebut, bukan huruf 

awal d ari kata sandang. 

 Contoh:  

 لَ فِيْهِ القُرْآنشَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِي أُنْزِ  
Syahru Rama dāna al-laz|i unzila fihi al-Qur’ān 

  الحَمْدُ لِلّهِ رَبِّ العَالَمِيْنَ--     
Al- hamdu lillāhi rabbil- ‘ālamīna. 

 

( Sumber: Pedoman transliterasi Arab Latin; Keputusan  bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: ١٥٨ tahun 

١٩٨٧/Nomor ٠٥٤٣ b/u/١٩٨٧, Departeman Agama RI Badan Litbang Agama dan 

Diklat Keagamaan: Jakarta ٢٠٠٣). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan mendasar yang menggerakkan penelitian ini adalah 

terdapatnya beberapa perbedaan dalam kegiatan usaha Bank Umum Syariah 

(BUS) dengan kegiatan usaha Unit Usaha Syariah (UUS)1 sebagaimana tertera 

dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pasal 19-

20, sementara di sisi lain belum terdapat perbedaan dari segi kuantitatif (financial) 

dalam metode perhitungan antara penilaian tingkat kesehatan pada BUS dengan 

penilaian pada UUS.2 Perbedaan perhitungan tingkat kesehatan kedua jenis bank 

syariah tersebut masih dalam hal kualitatif yakni penilaian atas faktor manajemen 

yang meliputi setiap aspek dari manajemen umum, manajemen  risiko dan 

manajemen kepatuhan.3 Kondisi nyata ini menurut penyusun belum dapat 

dikatakan sebagai sebuah kondisi yang ideal. Sebab, perbedaan kegiatan usaha 

dan perbedaan dalam struktur organisasi atau struktur manajemen antara BUS dan 

UUS secara langsung maupun tidak langsung akan membawa konsekuensi kepada 

                                                 
1 Untuk selanjutnya dalam laporan penelitian ini, Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit 

Usaha Syariah (UUS) yang merupakan unit usaha dari Bank Umum Konvensional akan ditulis 
dengan BUS dan UUS, kecuali pada bagian tertentu yang dinyatakan tersendiri. 

 
2 Penilaian Kuantitatif adalah penilaian terhadap posisi, perkembangan maupun proyeksi 

rasio-rasio keuangan BUS atau UUS. Sedangkan Faktor Financial adalah salah satu faktor  
pembentuk Tingkat Kesehatan Bank yang terdiri dari faktor permodalan (Capital), kualitas aset 
(Asset Quality), rentabilitas (Earnings), likuiditas (Liquidity), dan sensitivitas terhadap risiko pasar 
(Sensitivity to Market Risk). Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada Peraturan Bank Indonesia 
Nomor :9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan 
Prinsip Syariah, Bab I, Pasal 1ayat (8 dan 11). 

 
3 Surat Edaran Bank Indonesia No: 9/24/DPbS 2007 perihal Sistem  Penilaian  Tingkat  

Kesehatan  Bank  Umum  Berdasarkan Prinsip Syariah, Romawi I, No. 7.  
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kondisi kesehatan keuangan dan dapat membawa implikasi pada kesulitan 

keuangan kedua jenis bank syariah tersebut. 

Adanya permasalahan di atas memang tidak dapat dipungkiri mengingat 

perkembangan perbankan syariah di Indonesia mutlak membutuhkan kerangka 

dan perangkat peraturan yang sesuai dengan karakteristik operasional masing-

masing perbankan baik dalam kapasitasnya sebagai BUS maupun UUS guna 

mendukung kegiatan operasional yang sehat. Perangkat-perangkat pengaturan ini 

mencakup beberapa area utama, antara lain penciptaan instrumen-instrumen 

keuangan serta aturan yang diharapkan akan dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan penyusunan sistem peringatan dini termasuk didalamnya 

CAMEL`s Rating System yang dapat menggambarkan risiko operasional untuk 

menjamin kesinambungan perbankan syariah yang memenuhi konsep kehati-

hatian dan konsep pelaporan yang transparan.4  

Sebagai tindak lanjut dari penyusunan sistem yang dapat memenuhi 

prinsip kehati-hatian sebagaimana tertera dalam cetak biru pengembangan 

perbankan syariah di Indonesia, pada 24 Januari 2007, Bank Indonesia 

menerbitkan PBI No.9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah yang mulai diterapkan pada pelaporan 

Desember 2007. Disamping itu, juga terdapat instrumen Undang-undang yang 

terkait dengan penilaian kesehatan Perbankan Syariah, yakni UU No 21 Th 2008 

tentang Perbankan Syariah. Dalam UU yang disahkan di Jakarta 16 Juli 2008 ini, 

                                                 
4  BI, Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syariah Indonesia (2002),  hlm. 15. 
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pada Pasal 51 ayat (1) ditegaskan bahwa Bank Syariah dan UUS wajib 

memelihara  tingkat kesehatan yang  meliputi  sekurang-kurangnya  mengenai  

kecukupan modal,  kualitas  aset,  likuiditas,  rentabilitas,  solvabilitas, kualitas 

manajemen yang menggambarkan kapabilitas dalam aspek  keuangan,  kepatuhan  

terhadap  Prinsip  Syariah  dan prinsip  Manajemen  Islami,  serta  aspek  lainnya  

yang berhubungan dengan usaha Bank Syariah dan UUS.5 

Sejalan dengan peraturan tentang kesehatan perbankan di atas, 

perkembangan metode penilaian kondisi kesehatan atau prediksi kebangkrutan 

terhadap suatu perusahaan dan perbankan telah berlangsung secara dinamis dan 

senantiasa berkembang hingga saat ini. Penelitian awal yang ditujukan untuk 

mengamati kondisi kesehatan atau sinyal-sinyal kebangkrutan perusahaan di 

Indonesia pernah dilakukan oleh Mas`ud Machfoedz yang dikutip oleh Titik 

Aryati dan Hekinus Manao yang menyatakan bahwa: “Untuk menguji manfaat 

rasio keuangan dalam memprediksi perubahan laba perusahaan di masa 

mendatang dapat dilakukan menggunakan analisis regresi logit dan t-test.” Hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa rasio keuangan yang digunakan dalam model 

bermanfaat untuk memprediksi laba satu tahun kedepan, namun tidak bermanfaat 

untuk memprediksi laba lebih dari satu tahun.  

Model penelitian yang dilakukan oleh Machfoedz ini kemudian digunakan 

lebih lanjut pada ranah perbankan oleh penelitian Zainuddin dan Hartono. Adapun  

penelitian yang secara khusus menggunakan rasio CAMEL dilakukan oleh 

                                                 
5 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

Pasal 51 ayat (1). 
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Surifah, Payamta dan Machfoedz6, Lisetyati dengan mengambil data periode 

1995-1999 dari Direktori Perbankan Indonesia7, Sumarta, Abdoel Mongid, Titik 

Aryati dan Hekinus Manao, Wilopo8, Swandari, Haryati, Titis Juniarsi dan Agus 

Endro, dan Luciana Spica dan Winny Hediningtyas.9 Dari berbagai penelitian 

yang telah dilakukan tersebut, penelitian yang berusaha menjelaskan lebih lanjut 

kegunaan rasio keuangan CAMEL dalam memprediksi dan membedakan kondisi 

bermasalah/kebangkrutan pada perbankan di Indonesia dapat dilihat pada 

penelitian dari Titis Juniarsi dan Agus Endro, dan penelitian Luciana Spica dan 

Winny Hediningtyas.  

Penelitian yang dilakukan oleh Titis dan Agus menggunakan 11 rasio 

keuangan CAMEL yakni CAR, RORA (Return on Risk Asset), NRF (Net Revenue 

from Fund), RCP (Rasio Cadangan Penyusutan), PBAP (Pendapatan Bunga 

terhadap Aktiva Produktif), ROTA, FBS (Fee Based Income), NPM, ROE, 

BOPO, LDR, dan 2 variabel keuangan lain yakni SIZE (Besaran Bank) dan GR 

(Growth Rate). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 11 rasio 

yang berbeda signifikan antara bank yang sehat dengan bank yang gagal, 

                                                 
6 Titik Aryati dan Hekinus Manao, Rasio Keuangan Sebagai Prediktor,  hlm. 141. 
 
7 Ni Ketut Lely Aryani Merkusiwati, “Evaluasi Pengaruh Camel Terhadap Kinerja 

Perusahaan,” Buletin Studi Ekonomi, Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi, Universitas 
Udayana, Denpasar, Vol. 12 : No. 1 (2007), hlm. 101. 

 
8 Titis Juniarsi A.S dan Agus Endro S, “Rasio Keuangan sebagai Prediksi Kegagalan 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa di Indonesia”, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Vol 4 : No 1 (April 2005), hlm. 37. 

 
9 Luciana Spica Almilia dan Winny Herdinigtyas, “Analisis Rasio CAMEL Terhadap 

Prediksi Kondisi Bermasalah Pada Lembaga Perbankan Perioda 2 
000-2002”, Jurnal Akuntansi & Keuangan, Jurusan Ekonomi Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi - Universitas Kristen Petra,  Vol. 7 : No. 2 (Nopember 2005), hlm. 131. 
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sedangkan dua rasio lain (RCP dan FBS) tidak berbeda secara signifikan. Adapun 

pada penelitian Luciana dan Winny, variabel bebas yang digunakan adalah 11 

rasio keuangan model CAMEL yaitu CAR, ATTM, APB, NPL, PPAPAP, 

P_PPAP (Pemenuhan PPAP), ROA, ROE, NIM, BOPO dan LDR. Hasil 

pengujian penelitian tersebut menyimpulkan bahwa dari 11 rasio yang dianalisis, 

hanya terdapat dua rasio keuangan yang berpengaruh signifikan terhadap kondisi 

bermasalah pada perbankan, yakni rasio CAR dan rasio BOPO.10 

Mengacu pada dua penelitian di atas, penelitian yang disusun ini berupaya 

untuk mengadaptasi model yang telah mereka pergunakan, kemudian digunakan 

untuk memprediksi kesulitan keuangan pada perbankan syariah yang terdiri atas 

dua kelompok yakni BUS dan UUS. Pembedaan kelompok bank syariah ini 

menurut hemat penulis adalah sesuatu yang penting. Sebab, selama ini 

berdasarkan sepengetahuan penyusun, penelitian tentang kondisi perbankan 

syariah hanya menitikberatkan pada pengukuran kesehatan bank syariah dan 

terbatas pada kategori BUS, sedangkan untuk UUS belum banyak dilakukan. 

Padahal, berdasarkan peraturan yang telah diterbitkan oleh Bank Indonesia, baik 

BUS maupun UUS harus melakukan penilaian terhadap tingkat kesehatan 

perbankan masing-masing, yang mana penilaian kesehatan tersebut menggunakan 

Rasio CAMELS. Selain itu, perbankan syariah di Indonesia baik dalam 

kapasitasnya sebagai BUS maupun UUS belum ada yang mengalami 

                                                 
10 Dari 11 rasio keuangan model CAMEL yang telah digunakan pada penelitian Titis dan 

Agus, dan penelitian Luciana dan Winny tersebut, rasio keuangan yang digunakan ulang dalam 
penelitian yang disusun ini sebanyak 6 rasio, yakni rasio CAR dan P_PPAP sebagai proksi dari 
aspek Capital; rasio NPL sebagai proksi dari aspek Asset Quality; dan rasio ROA, BOPO, dan 
rasio ROE sebagai proksi dari aspek Rentabilitas (Earnings). 
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kebangkrutan, sehingga hal ini merupakan sebuah kondisi yang baru bagi 

penerapan CAMELS sebagai alat untuk menganalisis dan memprediksi kondisi 

perbankan syariah. Namun demikian, sebagai lembaga keuangan yang terkait 

secara sistemik dengan komponen perekonomian yang lain, tidak tertutup 

kemungkinan bank syariah mengalami kesulitan keuangan yang menghambat 

kegiatan operasionalnya.   

Kesulitan keuangan dapat dilihat dari faktor likuiditas perbankan syariah 

yang menurut Syaf’I Antonio: 

“Banyak bergantung pada tingkat volatility atau kelabilan dari simpanan 
(DPK), kompetensi teknis yang berhubungan dengan pengaturan struktur 
liabilitas, ketersediaan aset yang siap dikonversikan menjadi kas, dan 
akses kepada pasar antarbank dan sumber dana lainnya, termasuk fasilitas 
lender of the last resort dari bank sentral.”11  

 

Faktor yang menjadi indikator kesulitan keuangan lainnya adalah FDR 

yang melampaui 100% dan kenaikan NPF akibat bertambahnya pembiayaan 

dalam kategori diragukan (D) dan macet (M) sehingga mencapai 10% dari total 

asetnya.12 Di samping itu, keadaan suatu bank dikatakan mengalami kesulitan 

yang membahayakan kelangsungan usahanya apabila berdasarkan penilaian Bank  

Indonesia, kondisi usaha bank semakin memburuk, antara  lain ditandai  dengan 

menurunnya permodalan (Capital), kualitas aset (Asset Quality), Liquidity, dan 

rentabilitas, serta pengelolaan bank yang tidak dilakukan berdasarkan prinsip 

                                                 
11 Syafi`i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik (Jakarta : Gema Insani Press, 

2001), hlm. 182 
 
12 Muliaman D. Hadad, dkk, Indikator Awal Krisis Perbankan, Artikel pada Kajian 

Stabilitas Keuangan  (KSK) II (Desember 2003), Bank Indonesia, hlm. 105. 
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kehati-hatian dan asas perbankan yang sehat.13 

Berangkat dari latar belakang di atas, penelitian ini bermaksud untuk 

menganalisis atau memprediksi kesulitan keuangan pada perbankan syariah yakni 

Bank Umum Syariah melalui penggunaan aspek-aspek rasio keuangan model 

CAMELS yakni aspek Capital, Asset Quality, Earnings, dan aspek Liquidity 

sebagaimana yang ditentukan oleh PBI No.9/1/PBI/2007 dan UU No. 21 Th 2008 

tentang Perbankan Syariah sekaligus menerapkan analisis serupa untuk 

memprediksi kesulitan keuangan pada Unit Usaha Syariah.  

B. Pokok Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, beberapa masalah 

yang dapat dirumuskan melalui penelitian ini adalah : 

1. Apakah rasio CAMELS Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

periode 2005-2007 yang mengalami kesulitan keuangan (BKK) memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah yang tidak mengalami kesulitan keuangan (BTKK)  

2. Apakah rasio CAMELS memiliki kemampuan untuk memprediksi 

kesulitan keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah periode 

2005-2007 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pokok masalah di atas, penelitian ini dilakukan 

                                                 
13 Penjelasan UU Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Pasal 54 ayat (1). 
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untuk mencapai tujuan : 

a. Untuk membedakan rasio CAMELS pada Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah periode 2005-2007 yang mengalami 

kesulitan keuangan dengan BUS/UUS yang tidak mengalami 

kesulitan keuangan  

b. Untuk mengetahui kemampuan rasio CAMELS dalam 

memprediksi kesulitan keuangan Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah periode 2005-2007  

2. Kegunaan Penelitian 

Secara akademis, hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih intelektual kepada para peneliti yang melaksanakan penelitian 

lebih lanjut dengan bahasan yang serupa, baik dijadikan sumber refrensi 

maupun sebagai wawasan keilmuan yang dapat mendukung kegiatan 

akademis pembaca.  

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi Manajemen 

perbankan syariah, hasil akhir penilaian atas kondisi bank yang 

bersangkutan dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam 

menetapkan  strategi  usaha  di  waktu  yang  akan datang. Sedangkan  

bagi Bank Indonesia khususnya Direktorat Penelitian dan Pengaturan 

Perbankan, Direktorat Pengawasan Bank dan Direktorat Pemeriksaan 

Bank yang merupakan unit kerja yang berkepentingan terhadap corporate 

failure antara lain dapat digunakan sebagai sarana penetapan dan 

implementasi strategi pengawasan BUS dan UUS. 
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Dengan alat bantu analisis yang didasari hasil penelitian ini, 

diharapkan kesulitan keuangan perbankan syariah yang aktif menyalurkan 

pembiayaan dan menghimpun dana dapat dideteksi sedini mungkin 

sehingga bank terhindar dari risiko yang mengarah kepada kesulitan 

keuangan yang lebih besar yakni kebangkrutan atau pailit, sekaligus guna 

menjaga kepentingan deposan, nasabah, dan dalam rangka menjaga 

kepercayaan masyarakat. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian yang secara khusus menggunakan rasio CAMEL telah banyak 

dilakukan di Indonesia. Salah satu penelitian tersebut dilakukan oleh Payamta dan 

Machfoedz yang mengukur kinerja keuangan perusahaan perbankan dengan 

menggunakan 7 rasio CAMEL yakni CAR, RORA, NPM, ROA, BOPO, Rasio 

Kewajiban Bersih call money terhadap Aktiva Lancar, dan Rasio Kredit terhadap 

Dana yang diterima (LDR).14 Selanjutnya, konsep penelitian termasuk 

penggunaan tujuh rasio CAMEL yang digunakan pada penelitian Payamta dan 

Machfoedz ini digunakan kembali oleh Titik Aryati dan Hekinus Manao untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan tingkat kesehatan 

bank antara bank yang sehat dengan bank yang gagal yang masuk dalam Direktori 

Bank Indonesia dari tahun 1993 sampai tahun 1997.15 

 

                                                 
14 Ema Rindawati, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

dengan Perbankan Konvensional,”  Skripsi FE UII (2007), hlm. 12 
 
15 Titik A. dan Hekinus M, Rasio Keuangan Sebagai Prediktor, hlm. 141 
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Penelitian oleh Titik dan Manao menggunakan sampel sebanyak 29 buah 

untuk bank yang gagal dan 60 buah untuk bank yang sukses. Pengujian yang 

dilakukan pertama kali adalah uji univariate untuk menguji masing-masing 

hipotesis yang dibangun, dan untuk mengetahui gambaran tentang kemampuan 

prediksi dalam dua rentang waktu yakni tahun 1993 dan tahun 1997 terhadap 

kepailitan bank pada tahun 1999. Uji selanjutnya yakni uji multivariate dengan 

menggunakan Linear Discriminant Analysis. Analisis diskriminan tersebut 

digunakan untuk menentukan skor, di mana cut-off score-nya dapat digunakan 

untuk memprediksi kegagalan. Hasil uji univarate menunjukkan bahwa  variabel 

yang signifikan pada α = 5% untuk data lima tahun dan satu tahun sebelum gagal 

adalah CAR, ROA, RORA, Rasio Kewajiban Bersih call money terhadap Aktiva 

Lancar, dan Rasio Kredit terhadap Dana yang diterima (LDR). Sedangkan rasio 

NPM dan BOPO tidak signifikan untuk lima tahun sebelum gagal. Penelitian ini 

merekomendasikan untuk menggunakan Size Effect, faktor ekonomi, dan 

membedakan antara bank yang sudah go public dengan yang belum.16 

Penelitian Titik dan Manao kemudian ditindaklanjuti oleh penelitian Titis 

Juniarsi dan Agus Endro. Penelitian yang dilakukan oleh Titis dan Agus 

merupakan pembuktikan bahwa rasio model CAMEL (CAR, Return on Risk Asset 

(RORA), RCP (Rasio Cadangan Penyusutan), Net Revenue from Fund (NRF), 

Rasio Pendapatan Bunga terhadap Aktiva Produktif (PBAP), ROTA, Fee Based 

Income (FBS), NPM, ROE, BOPO, LDR) dan variabel keuangan yang lain yakni 

Size sebagaimana rekomendasi yang ada, dan variabel Growth Rate (GR) 
                                                 

16 Titik A. dan Hekinus M, Rasio Keuangan Sebagai Prediktor, hlm. 147. 
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mempunyai kekuatan untuk membedakan bank yang sehat dengan bank yang 

gagal, serta laporan keuangan model CAMEL dan variabel lain tersebut 

mempunyai kekuatan untuk memprediksi kegagalan pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa di Indonesia.  

Hasil penelitian Titis dan Agus menyimpulkan bahwa berdasarkan uji 

Rank Wilcoxon, terdapat perbedaan yang signifikan antara rasio keuangan pada 

bank yang gagal dengan bank yang survive, sementara rasio yang tidak berbeda 

secara signifikan adalah rasio RCP dan FBS. Hasil selanjutnya berdasarkan uji 

Logistic Regression menyimpulkan bahwa rasio keuangan dapat digunakan 

sebagai alat prediksi kegagalan suatu bank, namun kemampuan prediksi antara 

rasio-rasio tersebut berbeda satu sama lain. Rasio yang paling baik untuk 

memprediksi adalah rasio PBAP, disusul ROTA, LDR, Size, dan CAR.17 

Penelitian berikutnya adalah penelitian oleh Surifah yang melakukan 

pengujian terhadap kekuatan rasio keuangan model CAMEL  untuk membedakan 

bank yang gagal dengan bank yang tidak gagal, serta penggunaannya sebagai alat 

prediksi bagi kegagalan bank.18 Hasil penelitian Surifah tersebut memberikan 

kesimpulan bahwa rata-rata rasio CAMEL bank tidak gagal lebih besar dari bank 

yang gagal, dan rasio keuangan model CAMEL dapat digunakan sebagai alat 

prediksi kegagalan bank. Sejalan dengan Surifah, Abdoel Mongid juga 

menggunakan rasio keuangan model CAMEL sebagai alat peringatan dini 

                                                 
17 Titis J. dan Agus Endro, Rasio Keuangan sebagai Prediksi Kegagalan, hlm. 42. 
 
18 Ibid, hlm. 40. 
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terhadap kegagalan Bank. Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa 

kemungkinan kegagalan bank dapat diprediksi dengan menggunakan rasio 

keuangan model CAMEL yang diperoleh dari data informasi keuangan yang 

dipublikasikan.19 

Penggunaan rasio CAMEL oleh Surifah kemudian didukung oleh Wilopo. 

Penelitian Wilopo mengambil periode pengamatan  1996-1997 dan menggunakan 

13 keuangan model CAMEL di tambah dengan variabel Size dan tingkat 

kepatuhan terhadap Bank Indonesia untuk memprediksi kebangkrutan bank di 

Indonesia. Namun, hasil pengujian diperoleh kesimpulan yang tidak konsisten 

dengan penelitian Surifah sebab rasio CAMEL, Size, dan Kepatuhan terhadap BI 

belum dapat digunakan sebagai prediksi kegagalan bank, sehingga 

merekomendasikan untuk mempertimbangkan variabel yang lain hingga 

menemukan model yang tepat.20 Hasil penelitian Wilopo menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan tingkat prediksi variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini tinggi (> dari cut-off value, yakni 50%). Tetapi jika dilihat dari tipe 

kesalahan yang terjadi, tampak bahwa kekuatan prediksi untuk bank yang 

dilikuidasi 0% karena dari sampel bank terlikuidasi, semuanya diprediksi tidak 

dilikuidasi.21 

 
                                                 

19 Titis J dan Agus Endro, Rasio Keuangan sebagai Prediksi Kegagalan, hlm. 40. 
 
20 Ibid., hlm. 41. 
 
21 Luciana Spica dan Emanuel Kristijadi, Analisis Rasio Keuangan untuk Memprediksi 

Kondisi Financial Distress Perusahaan Manufacture yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta, 
Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia (JAAI) Vol. 7 : No. 2 (Desember 2003), hlm. 5. 
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Dengan melihat hasil penelitian Wilopo di atas, peneliti selanjutnya yakni 

Luciana Spica dan Winny Hediningtyas berupaya untuk menggunakan rasio 

model CAMEL guna memprediksi kondisi bermasalah pada lembaga perbankan 

perioda 2000-2002. Faktor-faktor yang diuji penelitian ini adalah rasio keuangan 

CAMEL yang terdiri atas CAR, ATTM, APB, NPL, PPAP terhadap Aktiva 

Produktif, Pemenuhan PPAP, ROA, ROE, NIM, BOPO, LDR. Hasil pengujian 

penelitian ini menyimpulkan bahwa dari 11 rasio keuangan model CAMEL yang 

dianalisis, hanya terdapat dua rasio keuangan yang berpengaruh signifikan 

terhadap kondisi bermasalah pada perbankan, yakni rasio CAR dan rasio BOPO. 

Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan hasil dari penelitian Wilopo, sebab 

rasio CAMEL dapat digunakan untuk memprediksi kondisi bermasalah.22 Dengan 

kata lain, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio keuangan CAMEL 

memiliki daya klasifikasi atau daya prediksi untuk kondisi bank yang mengalami 

kesulitan keuangan dan bank yang mengalami kebangkrutan.  

Berdasarkan telaah di atas, penelitian yang disusun ini berusaha mengacu 

pada kerangka dua penelitian sebelumnya yakni penelitian yang dilakukan oleh 

Titis dan Agus, dan penelitian yang dilakukan Luciana dan Winny. Namun 

berbeda dengan penelitian tersebut, untuk membedakan bank yang mengalami 

kesulitan keuangan dengan bank yang tidak mengalami kesulitan keuangan, dan 

sekaligus memprediksi kesulitan keuangan pada perbankan syariah, penelitian ini 

menggunakan beberapa komponen rasio keuangan CAMELS yang sudah 

didasarkan pada ketentuan atau peraturan Bank Indonesia dalam penilaian 

                                                 
22 Luciana Spica dan Emanuel Kristijadi, Analisis Rasio Keuangan, hlm. 143. 
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kesehatan Bank Syariah yakni PBI No: 9/1/PBI/2007 yang meliputi 4 rasio utama 

(KPMM/CAR, KAP, NOM, dan STM), dan 8 rasio penunjang (Pertumbuhan 

KPMM, P-PPAP, NPF, ROA, REO, DP, ROE dan RDI). 

Terkait dengan penggunaan 12 rasio di atas, rasio keuangan pada 

penelitian terdahulu yang digunakan ulang dalam penelitian yang disusun ini 

sebanyak 6 rasio, yakni rasio CAR (KPMM) dan P_PPAP sebagai proksi dari 

aspek Capital; rasio NPL (NPF) sebagai proksi dari aspek Asset Quality; dan rasio 

ROA, BOPO (REO), ROE sebagai proksi dari aspek Rentabilitas (Earnings). 

Sedangkan 6 rasio baru dan berbeda yang ditambahkan dalam penelitian ini 

adalah rasio Pertumbuhan KPMM dari aspek Capital; KAP dari aspek Asset 

Quality; NOM dan DP (Diversifikasi Pendapatan) dari aspek Earnings; dan rasio 

STM dan RDI dari aspek Liquidity (likuiditas). Selain itu, objek penelitian ini juga 

berbeda dengan penelitian sebelumnya, sebab objek yang diteliti pada penelitian 

ini adalah perbankan syariah yakni BUS dan UUS, dan dengan periode 

pengambilan sampel dari tahun 2005 hingga tahun 2007. 

 Alur telaah penelitian di atas dapat digambarkan pada bagan sebagai 

berikut : 
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Bagan 1. Alur Telaah Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Titis J. dan Agus Endro (2005) 
• 11 Rasio model CAMEL, Size, 

dan GR 
• Membuktikan apakah rasio 

CAMEL, Size dan GR 
mempunyai kekuatan untuk 
membedakan bank yang sehat 
dengan bank yang gagal 
(H1)dan memprediksi 
kegagalan Bank (H2) 

• H1~ Pengujian diterima 
• H2~Pengujian diterima 

Luciana dan Winny (2005) 
• 11 Rasio CAMEL 
• Menguji rasio keuangan 

model CAMEL dalam 
memprediksi kondisi 
bermasalah bank  

• Pengujian diterima (Rasio 
dapat memprediksi) 

ANALISIS RASIO CAMELS DALAM MEMPREDIKSI  
FINANCIAL DIFFICULTIES  BANK UMUM SYARIAH DAN 

UNIT USAHA SYARIAH TAHUN 2005-2007 

Titik A. dan Hekinus M. (2000) 
• 7 Rasio model CAMEL 
• Untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata 
yang signifikan tingkat 
kesehatan bank yang sehat 
dengan bank yang gagal 

• Tanpa variabel Size 
• Pengujian diterima 

Wilopo (2000) 
• 13 rasio CAMEL, Size dan 

tingkat kepatuhan terhadap BI 
• Meneliti kekuatan rasio 

CAMEL untuk memprediksi 
kebangkrutan bank  

• Pengujian ditolak (Rasio 
belum dapat memprediksi) 

Payamta dan Machfoedz 
(1999) 

 
• 7 Rasio model CAMEL 
• Untuk evaluasi kinerja 

keuangan perbankan sebelum 
dan sesudah Go Public di 
BEJ 

Surifah (1999) 
• Menguji manfaat rasio 

keuangan model CAMEL 
dalam memprediksi 
kebangkrutan bank  

• Pengujian diterima (Rasio 
dapat memprediksi) 
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E. Kerangka Teoretik  

Rasio keuangan model CAMELS (Capital Adequacy, Asset Quality, 

Management, Earnings, Liquidity, and Sensitivity to Market Risk)  sebagai teknik 

untuk menetapkan penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip 

syariah telah diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No: 9/1/PBI/2007. Dalam 

penelitian ini, penilaian rasio CAMELS bank mencakup penilaian terhadap empat 

faktor keuangan yang terdiri dari:  

1. Permodalan (Capital)  

Modal merupakan benteng pertahanan bagi bank yang berguna 

untuk memastikan kecukupan modal dan cadangan untuk memikul risiko 

yang mungkin timbul. Modal juga merupakan faktor penting bagi bank 

dalam rangka pengembangan usaha dan menampung kerugian. Sesuai 

dengan standar BIS (Bank for International Settlement), kewajiban modal 

minimum bank adalah berdasarkan pada risiko, termasuk risiko kredit. 

Dengan demikian, penilaian permodalan dimaksudkan untuk menilai 

kecukupan  modal bank dalam mengamankan eksposur risiko posisi dan 

mengantisipasi eksposur risiko yang akan muncul di masa datang.23 

Komponen permodalan bank yang digunakan dalam peneltian ini 

adalah : 

a. Kecukupan pemenuhan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

(KPMM). Rasio ini merupakan rasio utama yang berfungsi mengukur  

                                                 
23 Veithzal Rivai, dkk, Bank and Financial Institution Management (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2007), hlm. 709. 



 

 17

kecukupan  modal  bank dalam  menyerap  kerugian dan pemenuhan  

ketentuan  KPMM yang berlaku. KPMM atau yang sering diistilahkan 

dengan CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah 

seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat 

berharga, tagihan pada bank lain) yang ikut dibiayai dari modal sendiri 

disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank.24 

CAR juga merupakan indikator kemampuan bank dalam 

menutup penurunan aktiva sebagai akibat kerugian yang diderita bank. 

Besar kecilnya CAR ditentukan oleh kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba, serta komposisi pengalokasian dana pada aktiva 

sesuai dengan tingkat risikonya.25 Ketentuan KPMM (CAR) bagi BUS  

dan UUS yang masih berlaku saat ini adalah bank wajib menyediakan 

modal minimum sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR) sehingga memadai untuk menjaga likuiditasnya.  

Kriteria penilaian peringkat KPMM adalah :26 

1) Peringkat 1 : KPMM ≥ 12%; Menunjukkan bahwa bank memiliki 
kemampuan keuangan yang kuat dalam mendukung rencana 
pengembangan usaha dan pengendalian risiko apabila terjadi 
perubahan yang signifikan pada industri perbankan. 

 
 
 

                                                 
24 Luciana Spica dan Winny H, Analisis Rasio CAMEL, Hlm. 137 
 
25 Veithzal Rivai, dkk, Bank and Financial, hlm. 713 
 
26 Kriteria peringkat KPMM ini didasarkan pada Lampiran SE BI No.9/24/DPbS 2007 

tentang Sistem  Penilaian  Tingkat  Kesehatan  Bank  Umum  Berdasarkan Prinsip Syariah 
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2) Peringkat 2 : 9% ≤ KPMM < 12%; Menunjukkan bahwa bank 
memiliki kemampuan keuangan yang memadai dalam mendukung 
rencana pengembangan usaha dan pengendalian risiko apabila 
terjadi perubahan yang signifikan pada industri perbankan. 

3) Peringkat 3 : 8% ≤ KPMM < 9%; Menunjukkan bahwa bank 
memiliki kemampuan keuangan untuk mendukung rencana 
pengembangan usaha namun dinilai belum memadai untuk 
pengendalian risiko apabila terjadi kesalahan dalam kebijakan dan 
perubahan yang signifikan pada industri perbankan. 

4) Peringkat 4 : 6% < KPMM < 8%; Menunjukkan bahwa Bank 
mengalami kesulitan keuangan yang berpotensi membahayakan 
kelangsungan usaha. 

5) Peringkat 5 : KPMM  ≤ 6%; Menunjukkan bahwa bank mengalami 
kesulitan keuangan yang membahayakan kelangsungan usaha dan 
tidak dapat diselamatkan. 

 

Berdasarkan kriteria penilaian peringkat kesehatan KPMM di 

atas, dalam kerangka teoretik ini dapat dirumuskan bahwa semakin 

tinggi rasio KPMM (CAR) suatu bank, maka kemungkinan bank 

mengalami kesulitan keuangan semakin kecil dan bank mempunyai 

kemampuan keuangan yang kuat, serta mampu mengendalikan risiko 

kerugian yang dihadapi. Sebaliknya, semakin buruk atau kecil rasio 

KPMM pada suatu bank, maka dapat dimaknai bahwa kemungkinan 

bank mengalami kesulitan keuangan akan semakin besar, dan kesulitan 

keuangan tersebut berpotensi membahayakan kelangsungan usaha 

bank yang bersangkutan.  

b. Kemampuan  modal  inti  dan  Penyisihan  Penghapusan  Aktiva 

Produktif (PPAP) dalam mengamankan risiko hapus buku (write-off). 

Rasio ini merupakan rasio penunjang dan bertujuan untuk mengukur  

kemampuan  modal  bank untuk menyerap risiko apabila dilakukan 
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write-off atas aset-aset bermasalah. Rasio P_PPAP menunjukkan 

kemampuan bank dalam menentukan besarnya PPAP yang telah 

dibentuk terhadap PPAP yang wajib dibentuk.27 Semakin besar rasio 

ini maka kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah yang mengarah 

kepada kesulitan keuangan  semakin kecil. 

c. Trend/pertumbuhan KPMM, merupakan rasio penunjang yang  

bertujuan untuk mengetahui apakah bank beroperasi dalam  acceptable  

risk  taking  capacity sehingga  ekspansi  usaha  yang ditunjukkan oleh  

pertumbuhan ATMR telah didukung dengan  pertumbuhan modal yang 

mencukupi.  

Penilaian prosentase pertumbuhan KPMM yang berlaku saat 

ini berkisar antara 0,9% sampai dengan 1,2%. Semakin besar 

prosentase tersebut, berarti pertumbuhan KPMM semakin baik dan 

pertumbuhan ATMR telah didukung oleh pertumbuhan modal yang 

mencukupi. Sebaliknya, semakin kecil prosentase pertumbuhan 

KPMM atau semakin turun di bawah 0,9%, berarti pertumbuhan 

KPMM semakin buruk dan pertumbuhan modal yang ada tidak mampu 

mendukung pertumbuhan ATMR yang terjadi, sehingga kemungkinan 

bank mengalami kesulitan keuangan akan semakin besar. 

 

 

                                                 
27 Luciana Spica dan Winny H, Analisis Rasio CAMEL, Hlm. 138 
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2. Kualitas aset (Asset quality)  

Penilaian kualitas aset dimaksudkan untuk menilai kondisi aset 

bank, termasuk antisipasi atas risiko gagal bayar dari pembiayaan (credit 

risk) yang akan muncul dan kecukupan dari manajemen risiko kredit 

perbankan yang bersangkutan. Kemerosotan kualitas dan nilai aset 

merupakan erosi terbesar bagi bank.28 Penilaian kuantitatif aspek kualitas 

aset dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan penilaian terhadap 

komponen-komponen sebagai berikut: 

a. Kualitas Aktiva Produktif (KAP). Rasio ini merupakan rasio utama 

yang mengukur kualitas aktiva produktif bank syariah.29  Rasio ini 

juga menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola 

aktiva produktif bermasalah terhadap total aktiva produktif. Semakin 

tinggi rasio ini menunjukkan semakin baik kualitas aktiva produktif 

bank syariah, maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi kesulitan 

keuangan semakin kecil. Aktiva produktif bermasalah adalah aktiva 

produtif dengan kualitas kurang lancar (KL), diragukan (D) dan macet 

(M). 

 

                                                 
28 Veithzal Rivai, dkk, Bank and Financial, hlm. 713 
 
29 Lampiran SE BI No.9/24/DPbS 2007 tentang Sistem  Penilaian  Tingkat  Kesehatan  

Bank  Umum  Berdasarkan Prinsip Syariah  
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Kriteria penilaian peringkat KAP adalah :30 

1) Peringkat 1 : KAP > 0,99; Menunjukkan bahwa kualitas aset sangat 
baik dengan risiko portofolio yang sangat minimal, kebijakan dan 
prosedur pemberian pembiayaan dan pengelolaan resiko dari 
pembiayaan telah dilaksanakan dengan sangat baik, sesuai dengan 
skala usaha bank, sangat mendukung kegiatan operasional yang aman 
dan sehat, serta didokumentasikan dan diadministrasikan dengan 
sangat baik. 

2) Peringkat 2 : 0,96 < KAP ≤ 0,99; Menunjukkan bahwa kualitas aset 
baik namun terdapat kelemahan yang tidak signifikan, kebijakan dan 
prosedur pemberian pembiayaan dan pengelolaan resiko dari 
pembiayaan telah dilaksanakan dengan baik, sesuai dengan skala usaha 
bank, mendukung kegiatan operasional yang aman dan sehat, serta 
didokumentasikan dan diadministrasikan dengan baik. 

3) Peringkat 3 : 0,93 < rasio KAP ≤ 0,96; Menunjukkan bahwa kualitas 
aset cukup baik namun diperkirakan akan mengalami penurunan 
apabila tidak dilakukan perbaikan, kebijakan dan prosedur pemberian 
pembiayaan dan pengelolaan resiko dari pembiayaan telah 
dilaksanakan dengan cukup baik, sesuai dengan skala usaha bank, 
namun masih terdapat kelemahan yang tidak signifikan, serta  
didokumentasikan dan diadministrasikan dengan cukup baik. 

4) Peringkat 4 : 0,90 < rasio KAP ≤ 0,93; Menunjukkan bahwa kualitas 
aset kurang baik dan diperkirakan akan mengancam kelangsungan 
hidup bank apabila tidak dilakukan perbaikan secara mendasar, 
kebijakan dan prosedur pemberian pembiayaan dan pengelolaan resiko 
dari pembiayaan dilaksanakan dengan kurang baik, belum sesuai 
dengan skala usaha bank, dan didokumentasikan dan diadministrasikan 
dengan tidak baik,  serta terdapat kelemahan yang signifikan yang 
apabila tidak segera dilakukan tindakan korektif dapat membahayakan 
kelangsungan usaha bank. 

5) Peringkat 5 : KAP ≤ 0,90; Menunjukkan bahwa kualitas aset tidak baik 
dan diperkirakan kelangsungan hidup bank sulit untuk dapat 
diselamatkan, kebijakan dan prosedur pemberian pembiayaan dan 
pengelolaan resiko dari pembiayaan dilaksanakan dengan tidak baik 
atau didokumentasikan dan diadministrasikan dengan tidak baik, tidak 
sesuai dengan skala usaha bank, serta terdapat kelemahan yang sangat 
signifikan. 

 

Berdasarkan kriteria penilaian peringkat kesehatan KAP di 

atas, dalam kerangka teoretik ini dapat dirumuskan bahwa semakin 

                                                 
30 Penilaian KAP tersebut berdasarkan lampiran SE BI No.9/24/DPbS 2007 tentang 

Sistem  Penilaian  Tingkat  Kesehatan  Bank  Umum  Berdasarkan Prinsip Syariah 
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tinggi rasio KAP suatu bank, maka kemungkinan bank mengalami 

kesulitan keuangan semakin kecil sebab kualitas aset bank yang 

bersangkutan tergolong semakin baik dan dengan risiko portofolio 

yang sangat minimal. Baiknya kualitas aset tersebut memberikan 

informasi bahwa kebijakan dan prosedur pemberian pembiayaan dan 

pengelolaan resiko dari pembiayaan bank yang bersangkutan telah 

dilaksanakan dengan baik, sesuai dengan skala usaha bank, dan 

kondisi kegiatan operasional yang dilakukan berada pada level yang 

aman dan sehat.  

Sebaliknya, semakin buruk atau kecil rasio KAP pada suatu 

bank, maka dapat dimaknai bahwa pada bank tersebut terdapat 

kelemahan yang sangat signifikan dan kemungkinan bank mengalami 

kesulitan keuangan akan semakin besar, dan kesulitan keuangan 

tersebut berpotensi mengancam kelangsungan hidup bank. Sebab, 

kelangsungan usaha bank tergantung dari kemampuan dalam 

melakukan penanaman dana dengan mempertimbangkan risiko dan 

prinsip kehati-hatian berupa pemenuhan kualitas aktiva dan penyisihan 

penghapusan aktiva yang memadai.31 

b. Besarnya Pembiayaan Bermasalah (NPF). NPF merupakan rasio 

penunjang untuk mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang 

dihadapi oleh bank. Rasio ini menunjukan kemampuan manajemen 

                                                 
31 Peraturan Bank Indonesia Nomor: 8/21/PBI/2006 tentang Penilaian Kualitas Aktiva  

Bank Umum yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah. 
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bank dalam mengelola kredit atau pembiayaan yang diberikan oleh 

bank. Kredit atau pembiayaan yang dimaksud di sini adalah kredit atau 

pembiayaan yang diberikan bank syariah kepada pihak ketiga tidak 

termasuk kredit atau pembiayaan kepada bank lain. Kredit atau 

pembiayaan bermasalah adalah kredit atau pembiayaan dengan kualitas 

kurang lancar (L), diragukan (D) dan macet (M).  

Penilaian prosentase rasio NPF perbankan yang berlaku saat ini 

berkisar antara 12% sampai dengan 2%. Semakin tinggi rasio NPF ini  

(>12%), maka akan semakin buruk kualitas aktiva poduktif (KAP) 

bank yang bersangkutan, sehingga jumlah kredit atau pembiayaan bank 

yang menyebabkan jumlah pembiayaan atau kredit bermasalah 

semakin besar dan kemungkinan suatu bank dalam kondisi kesulitan 

keuangan juga semakin besar. Menurut Riva’I: 

“Tingginya NPF menyebabkan tingginya cadangan aktiva 
produktif yang dibentuk guna mengantisipasi kemungkinan 
tidak tertagihnya kembali penanaman modal atau alokasi dana 
yang telah dilakukan bank ke dalam aktiva produktif”.32 

 

3. Rentabilitas (Earnings)  

Penilaian  rentabilitas dimaksudkan  untuk menilai kemampuan  

bank dalam menghasilkan laba (profitabilitas). Profitabilitas perusahaan 

harus dilihat sebagai faktor pendorong dalam memantau aspek likuiditas 

dan solvabilitas. Dalam jangka panjang, perusahaan harus menghasilkan 

keuntungan yang cukup dari usahanya sehingga mampu membayar 
                                                 

32 Veithzal Rivai, dkk, Bank and Financial, hlm. 714 
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kewajibannya. Kerugian yang terus menerus akan segera memperburuk 

aspek solvabilitas perusahaan, dan apabila perusahaan akan memperluas 

usahanya, perusahaan memerlukan retained earning untuk memenuhi 

kebutuhannya. Dalam jangka pendek, kerugian akan menurunkan 

likuiditas perusahaan dan akan mempengaruhi kemampuan perusahaan 

untuk mendapatkan pembiayaan dari luar.  

Earning juga berfungsi untuk memastikan efisiensi dan kualitas 

pendapatan bank secara benar dan akurat. Kelemahan dari sisi pendapatan 

riil merupakan indikator terhadap adanya potensi masalah pada bank.33 

Komponen rentabilitas yang dijadikan penilaian kuantitatif pada penelitian 

ini adalah : 

a. Net Operating Margin (NOM), rasio utama ini berfungsi untuk 

mengetahui kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba. 

Semakin besar rasio ini maka pendapatan atas aktiva produktif yang 

dikelola bank semakin meningkat sehingga kemungkinan suatu bank 

dalam kondisi bermasalah yang mengarah kepada kesulitan keuangan 

semakin kecil. 

Kriteria penilaian peringkat NOM adalah :34 

1) Peringkat 1: NOM > 3%; Menunjukkan kemampuan rentabilitas 
bank sangat tinggi untuk mengantisipasi potensi kerugian dan 
meningkatkan modal, serta penerapan prinsip akuntansi, pengakuan 
pendapatan, pengakuan biaya dan pembagian keuntungan (profit 
distribution) telah dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

                                                 
33 Veithzal Rivai, dkk, Bank and Financial, hlm. 720 
 
34 Kriteria penilaian NOM tersebut berdasarkan pada lampiran SE BI No.9/24/DPbS 

2007 tentang Sistem  Penilaian  Tingkat  Kesehatan  Bank  Umum  Berdasarkan Prinsip Syariah 
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2) Peringkat 2 : 2% < NOM ≤ 3%;  Menunjukkan bahwa kemampuan 
rentabilitas bank tinggi untuk mengantisipasi potensi kerugian dan 
meningkatkan modal, serta penerapan prinsip akuntansi, pengakuan 
pendapatan, pengakuan biaya dan pembagian keuntungan (profit 
distribution) telah dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

3) Peringkat 3 : 1,5% < NOM ≤ 2%; Menunjukkan bahwa kemampuan 
rentabilitas bank tinggi untuk mengantisipasi potensi kerugian dan 
meningkatkan modal, serta pnerapan prinsip akuntansi, pengakuan 
pendapatan, pengakuan biaya dan pembagian keuntungan (profit 
distribution) belum sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

4) Peringkat 4 : 1% < NOM ≤ 1,5%; Menunjukkan bahwa kemampuan 
rentabilitas bank rendah untuk mengantisipasi potensi kerugian dan 
meningkatkan modal, serta penerapan prinsip akuntansi, pengakuan 
pendapatan, pengakuan biaya dan pembagian keuntungan (profit 
distribution) belum sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

5) Peringkat 5 : NOM ≤ 1%; Menunjukkan bahwa kemampuan 
rentabilitas bank sangat rendah untuk mengantisipasi potensi 
kerugian dan meningkatkan modal, serta penerapan  prinsip 
akuntansi, pengakuan pendapatan, pengakuan  biaya dan  pembagian 
keuntungan  (profit distribution)  tidak sesuai  dengan ketentuan  
yang berlaku. 

 

Berdasarkan kriteria penilaian peringkat kesehatan NOM di atas, 

dalam kerangka teoretik ini dapat dirumuskan bahwa semakin tinggi 

rasio NOM suatu bank, maka kemungkinan bank mengalami kesulitan 

keuangan semakin kecil. Sebab, kemampuan rentabilitas bank untuk 

mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkan modal juga semakin 

besar. Sebaliknya, semakin buruk atau kecil rasio NOM pada suatu bank, 

dapat dimaknai bahwa pada bank tersebut terdapat kelemahan dalam  

mengantisipasi potensi kerugian dan kelemahan dalam meningkatkan 

modal, sehingga kemungkinan bank mengalami kesulitan keuangan akan 

semakin besar. 

b. Return On Assets (ROA). ROA merupakan rasio penunjang yang 

berfungsi mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan 
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laba.35 Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang 

dihasilkan dari rata-rata total aset bank yang bersangkutan.  

Penilaian prosentase rasio ROA perbankan yang berlaku saat 

ini berkisar antara 0% sampai dengan 1,5%. Semakin besar ROA (> 

1,5%), semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan 

semakin baik posisi bank dari segi penggunaan aset,36 sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah yang mengarah 

kepada kesulitan keuangan semakin kecil. Sebaliknya, semakin kecil 

rasio ini (< 0%), mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen 

bank dalam hal mengelola  aktiva  untuk  meningkatkan pendapatan 

dan atau menekan biaya, dan kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah yang mengarah kepada kesulitan keuangan semakin besar.   

c. Rasio  efisiensi  kegiatan  operasional  (REO). REO merupakan  rasio 

penunjang yang berfungsi untuk mengukur efisiensi kegiatan 

operasional bank syariah. Rasio yang sering disebut dengan rasio 

BOPO ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional.  

 

                                                 
35 Lampiran SE BI No.9/24/DPbS 2007 tentang Sistem  Penilaian  Tingkat  Kesehatan  

Bank  Umum  Berdasarkan Prinsip Syariah 
 
36 Veithzal Rivai, dkk, Bank and Financial, hlm. 721 
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Penilaian prosentase rasio REO perbankan yang berlaku saat 

ini berkisar antara 83% sampai dengan 89%.37 Semakin kecil rasio ini 

(< 83%), akan semakin baik bagi bank. Sebab, hal tersebut berarti 

semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang 

bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah yang mengarah pada kesulitan keuangan semakin kecil. 

Sebaliknya, semakin tinggi rasio ini (> 89%), mengindikasikan 

kurangnya kemampuan efisiensi biaya operasional yang dikeluarkan 

bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam 

kondisi kesulitan keuangan semakin besar. 

d. Diversifikasi Pendapatan (DP). DP merupakan rasio penunjang yang 

berfungsi untuk mengukur kemampuan bank syariah dalam  

menghasilkan pendapatan dari jasa berbasis fee.38  

Penilaian prosentase rasio DP perbankan yang berlaku saat ini 

berkisar antara 3% sampai dengan 12%. Semakin besar DP (> 12%), 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dari 

pendapatan berbasis fee, dan semakin berkurang ketergantungan  bank  

terhadap pendapatan dari penyaluran dana, sehingga kemungkinan 

suatu bank dalam kondisi bermasalah yang mengarah kepada kesulitan 

                                                 
37 Lampiran SE BI No.9/24/DPbS 2007 tentang Sistem  Penilaian  Tingkat  Kesehatan  

Bank  Umum  Berdasarkan Prinsip Syariah 
38 Lampiran SE BI No.9/24/DPbS 2007 tentang Sistem  Penilaian  Tingkat  Kesehatan  

Bank  Umum  Berdasarkan Prinsip Syariah 
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keuangan semakin kecil.39 Sebaliknya, semakin rendah rasio ini (< 

3%), mengindikasikan ketergantungan  bank  terhadap pendapatan dari 

penyaluran dana semakin besar, sehingga potensi kerugian dari 

buruknya kualitas aktiva produktif bank semakin menigkat dan 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah yang mengarah 

kepada kesulitan keuangan semakin besar. 

e. Return On Equity  (ROE). ROE merupakan rasio pengamatan 

(observed) yang digunakan untuk mengukur kemampuan modal  

disetor bank dalam menghasilkan laba atau mengukur kinerja 

manajemen bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk 

menghasilkan laba setelah pajak.  ROE dipengaruhi oleh rasio ROA 

dan tingkat leverage keuangan perusahaan. Semakin besar rasio ini 

menunjukkan kemampuan modal disetor bank dalam menghasilkan 

laba bagi pemegang saham semakin besar, dan semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai bank sehingga kemungkinan suatu 

bank dalam kondisi bermasalah yang mengarah kepada kesulitan 

keuangan semakin kecil.  

 

 

 

                                                 
39 Pendapatan berbasis fee adalah pendapatan yang diperoleh bank selama 12 bulan 

terakhir dari jasa–jasa perbankan yang diberikan oleh bank. Sedangkan pendapatan dari 
penyaluran dana adalah pendapatan yang berasal dari penyaluran dana setelah dikurangi bagi hasil 
untuk investor dana investasi. 
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4. Likuiditas (Liquidity)  

Penilaian likuiditas dimaksudkan untuk memastikan 

dilaksanakannya manajemen aset dan kewajiban dalam menentukan dan 

menyediakan likuiditas yang cukup.40 Pada umumnya manajemen kurang 

menyukai penggunaan benchmark tertentu untuk rasio likuiditasnya. 

Walaupun begitu, perusahaan pada umumnya kekurangan liquid assets 

segera sebelum episode kepailitan terjadi dan biasanya perusahaan tersebut 

meminjam lebih banyak lagi untuk mengelola kewajiban jangka 

pendeknya.41  

Penilaian kuantitatif aspek likuiditas perbankan syariah dalam 

penelitian ini dilakukan terhadap komponen-komponen sebagai berikut: 

a. Besarnya  Aset  Jangka  Pendek  dibandingkan  dengan  kewajiban 

jangka pendek (Short Term Mismatch/STM). STM merupakan rasio 

utama yang berfungsi untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi kebutuhan  likuiditas  jangka pendek. 

Kriteria penilaian peringkat STM adalah :42 

1) Peringkat 1 : STM > 25%; Menunjukkan bahwa kemampuan 
likuiditas bank untuk mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan 
penerapan manajemen risiko likuiditas sangat kuat. 

 
 

                                                 
40 Veithzal Rivai, dkk, Bank and Financial, hlm. 722 
 
41 Muliaman D. Hadad, dkk, Indikator Kepailitan di Indonesia, Hlm. 129 
 
42 Penilaian STM tersebut berdasarkan lampiran SE BI No.9/24/DPbS 2007 tentang 

Sistem  Penilaian  Tingkat  Kesehatan  Bank  Umum  Berdasarkan Prinsip Syariah 
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2) Peringkat 2 : 20% < STM ≤ 25%;  Menunjukkan bahwa kemampuan 
likuiditas bank untuk mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan 
penerapan manajemen risiko likuiditas tergolong kuat. 

3) Peringkat 3 : 15% < STM ≤ 20%; Menunjukkan bahwa kemampuan 
likuiditas bank untuk mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan 
penerapan manajemen risiko likuiditas memadai. 

4) Peringkat 4 : 10% < STM ≤ 15%; Menunjukkan bahwa kemampuan 
likuiditas bank untuk mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan 
penerapan manajemen risiko likuiditas dalam kondisi yang lemah. 

5) Peringkat 5 : STM ≤ 10%; Menunjukkan bahwa kemampuan 
likuiditas bank untuk mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan 
penerapan manajemen risiko likuiditas sangat lemah. 

 

Berdasarkan kriteria penilaian peringkat kesehatan STM di atas, 

dalam kerangka teoretik ini dapat dirumuskan bahwa semakin tinggi 

rasio STM suatu bank (> 25%), maka kemungkinan bank mengalami 

kesulitan keuangan semakin kecil. Sebab, kemampuan likuiditas bank 

untuk mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan penerapan manajemen 

risiko likuiditas juga semakin besar. Sebaliknya, semakin buruk atau 

kecil rasio STM pada suatu bank (< 10%), dapat dimaknai bahwa pada 

bank tersebut terdapat kelemahan dalam manajemen likuiditas bank 

untuk mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan penerapan manajemen 

risiko likuiditas, sehingga kemungkinan bank mengalami kesulitan 

keuangan akan semakin besar. 

b. Ketergantungan kepada dana deposan inti (RDI). RDI merupakan rasio 

penunjang yang berfungsi untuk mengukur  besarnya  ketergantungan 

bank syariah terhadap dana dari deposan inti atau konsentrasi 

pendanaan bank syariah terhadap deposan inti.  
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Penilaian prosentase rasio RDI perbankan yang berlaku saat ini 

berkisar antara 5% sampai dengan 30%. Semakin besar rasio RDI (> 

30%), semakin besar risiko likuiditas yang dihadapi bank syariah, 

sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah yang 

mengarah kepada kesulitan keuangan semakin besar. Sebaliknya, 

semakin rendah rasio ini (< 5%), mengindikasikan semakin ringan atau 

rendah risiko likuiditas yang dihadapi bank syariah, sebab pendanaan 

bank tidak terlalu terkonsentrasi pada deposan inti, sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah yang mengarah 

kepada kesulitan keuangan akan semakin turun.  

F. Hipotesis 

Berdasarkan telaah pustaka dan kerangka teoretik sebelumnya, hipotesis 

(Ha) dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Rasio CAMELS BUS/UUS periode 2005-2007 yang mengalami kesulitan 

keuangan (BKK) memiliki perbedaan yang signifikan dengan BUS/UUS 

yang tidak mengalami kesulitan keuangan (BTKK) 

2. Rasio CAMELS memiliki kemampuan untuk memprediksi kesulitan 

keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah periode 2005-

2007 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilihat dari tujuan dan dasar penelitiannya, 

merupakan kategori penelitian induktif, di mana penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan dasar berupa teori atau penelitian yang sudah 

ada sebelumnya43. 

2. Sumber Data 

Data  yang  digunakan  dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang berupa laporan  keuangan selama tiga  tahun  berturut-

turut (tahun 2005-2007).  Sedangkan  sumber datanya berasal dari data 

publikasi perbankan baik yang berasal dari Direktori Bank Indonesia 

Kantor Cabang Yogyakarta dan website BI (www.bi.go.id), maupun 

website bank terkait yakni Bank Muamalat Indonesia 

(www.muamalatbank.com), Bank Syariah Mandiri 

(www.syariahmandiri.co.id), Bank Syariah Mega Indonesia 

(www.bsmi.co.id), BNI (www.bni.co.id), dan BRI (www.bri.co.id).  

 

 

 

 
                                                 

43 Syamsul Hadi, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Akuntansi dan Keuangan  
(EKONISIA  : FE UII Yogyakarta, 2006), hlm. 24. 
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3. Sampel Penelitian 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah 

purposive, yaitu sampel ditarik sejumlah tertentu dari populasi dengan 

menggunakan pertimbangan atau kriteria tertentu.44 Informasi sampel 

diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu yang umumnya 

disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian. Adapun kelemahan 

metode ini adalah lemahnya kemampuan generalisasi dari hasil 

analisis.45  

Kriteria pemilihan sampel yang diteliti sebagai berikut : 

a. Perbankan tersebut sudah beroperasi dan telah masuk dalam 

kelompok Bank Umum Syariah; atau Unit Usaha Syariah dari 

Bank Umum Konvensional yang tergolong PT. Persero pada awal 

periode tahun 2005 (2 Januari 2005). 

b. Total Aktiva yang dimiliki bank baik kategori UUS maupun BUS 

adalah sebesar 500 Milyar-10 Triliun per 31 Desember 2005  

Hasil dari pemilihan tersebut adalah :  

1) Kelompok Bank Umum Syariah 

Populasi: Bank Muamalat (BMI), Bank Syariah Mandiri 

(BSM), dan Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) 

                                                 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Jakarta: Penerbit CV Alvabeta, 1999), dikutip 

dari Luciana dan Winny,  Analisis Rasio CAMEL terhadap Kondisi, hlm. 136. 
 
45 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi 

dan Manajemen (Yogyakarta : BPFE, 1999), hlm. 131 
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Sampel:  BMI, BSM, dan BSMI  

BSMI dipilih sebagai sampel BKK, sebab setelah 

dilakukan perhitungan prapenelitian terdapat saldo 

bersih negatif pada th 2005, Rasio KPMM yang 

labil, dan Rasio KAP yang rendah pada tahun 2005 

2) Kelompok Unit Usaha Syariah (Persero) 

Populasi : BRI Syariah, BNI Syariah, dan BTN Syariah 

Sampel : BRI Syariah dan BNI Syariah.  

  BTN Syariah tidak dipilih sebab baru mendapat 

izin berdiri Juli Tahun 2005. BNI Syariah dipilih 

sebagai sampel BKK, sebab Rasio STM 

berdasarkan perhitungan prapenelitian berada 

pada peringkat Lemah (IV)-Sangat Lemah(V), 

terdapat FDR pada periode penelitian yang 

melebihi 100 %, dan rasio NPF yang berada pada 

peringkat IV-V pada 2005-2006). 

4. Definisi Operasional Variabel  

Perumusan Variabel dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kesulitan keuangan BUS/UUS yang merupakan variabel 

ketegori.  
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Kategori (0) untuk BUS/UUS yang tidak mengalami 

kesulitan keuangan (BTKK), dan kategori (1) untuk BUS/UUS 

yang mengalami kesulitan keuangan (BKK).  

Indikator yang menjadikan bank masuk dalam kategori 

bank dalam kesulitan keuangan (BKK) pada penelitian ini 

adalah : FDR yang melampaui 100%, kenaikan NPF akibat 

bertambahnya pembiayaan dalam kategori diragukan (D) dan 

macet (M) sehingga mencapai 10% dari total asetnya,46 

mengalami kekayaan bersih negatif (saldo rugi) dalam neraca 

keuangannya, kualitas aktiva produktif (KAP) dan permodalan 

(KPMM) yang labil-menurun, dan rasio STM yang rendah 

yang ditunjang dengan rasio RDI yang tinggi pada periode 

penelitian.47  

b. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rasio keuangan CAMELS yang meliputi 4 rasio utama 

(KPMM, KAP, NOM, dan STM), dan 8 rasio penunjang 

(Pertumbuhan KPMM, P-PPAP, NPF, ROA, REO, DP, ROE 

dan RDI).  

 

 
                                                 

46 Muliaman D. Hadad, dkk, Indikator Awal Krisis Perbankan, hlm. 105. 
 
47 Penjelasan lebih lanjut terkait dengan kesulitan keuangan, dapat dilihat pada bab II 

dari laporan penelitian ini. 
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Rasio utama merupakan rasio yang memiliki pengaruh 

kuat (high impact) terhadap tingkat kesehatan bank, sedangkan 

rasio penunjang adalah rasio yang berpengaruh secara langsung  

terhadap rasio utama.48  

Rumus perhitungan variabel independen tersebut adalah: 49   

1) Kecukupan pemenuhan Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum (KPMM). 

KPMM = 
ATMR

PenyertaanMtierMtierMtier −++ 321   

2) Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP). 

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 

3/30DPNP tanggal14 Desember 2001):    

P_PPAP= 
oduktifaTotalAktiv

klahdibentuPPAPyangte
Pr

X100% 

3) Trend/pertumbuhan KPMM. 

% Δ KPMM =
tKPMM

tKPMM 1+   

 

 

                                                 
48 SE BI No.9/24/DPbS, Tentang Sistem  Penilaian  Tingkat  Kesehatan  Bank  Umum  

Berdasarkan Prinsip Syariah, Pasal 1 ayat (6) 
 
49 Rumus perhitungan masing-masing rasio tersebut mengacu pada Lampiran SE BI 

No.9/24/DPbS 2007, kecuali dinyatakan lain. 
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4) Kualitas Aktiva Produktif (KAP). (SE BI No.9/24/DPbS 2007) 

KAP  = ⎟⎟
⎠

⎞
⎜⎜
⎝

⎛
−

oduktifAtiva
MDKLDPKAPYD

Pr
),,,(1  

5)  Non Performing Financing (NPF). (SE BI No.9/24/DPbS 

2007) 

NPF = 
 Pembiayaan Total
M) D, (KL, Pembiayaan  

6) Net Operating Margin (NOM). (SE BI No.9/24/DPbS 2007) 

NOM = 
rataAPRata

BODBHPO
−

−− )(  

7) Return On Assets (ROA). (SE BI No.9/24/DPbS 2007) 

ROA = 
ssetrataTotalARata

mPajakLabaSebelu
−

 

8) Rasio  efisiensi  kegiatan  operasional  (REO). (SE BI 

No.9/24/DPbS 2007) 

REO = 
PO
BO  

9) Diversifikasi Pendapatan. (SE BI No.9/24/DPbS 2007) 

DP = 
uranDanaDariPenyalPendapa

eBerbasisFePendapa
tan

tan  

10)  Return  On  Equity  (ROE). (SE BI No.9/24/DPbS 2007) 

ROE = 
isetorrataModalDRata

akSetelahPajLabaBersih
−
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11) Short Term Mismatch (STM). (SE BI No.9/24/DPbS 2007) 

 STM = 
kangkaPendeKewajibanJ

kaPendekAktivaJang  

12) Rasio Deposan Inti (RDI). (SE BI No.9/24/DPbS 2007) 

 RDI = 
DPK

DPK Inti  

 

5. Analisis Data 

a. Pengujian Hipotesisi (Ha) 1 

Analisis data untuk menguji hipotesis 1 digunakan tiga tahap: 

1) Tahap pertama 

Pada tahap ini digunakan perhitungan sebagaimana 

yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia tentang 

penilaian kesehatan perbankan syariah. Adapun kriteria 

peringkat masing-masing rasio didasarkan pada Surat 

Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS.50 

 

 

 

 

                                                 
50 Detail peringkat dapat dilihat pada lampiran II dan III 
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Penilaian Peringkat Komposit dilakukan dengan 

agregasi atas Peringkat Faktor Finansial  sebagai berikut : 

a) Menghitung rasio utama dan rasio penunjang pada 

masing – masing faktor komponen. 

b) Nilai rasio yang diperoleh pada perhitungan poin 

sebelumnya digunakan untuk menetapkan peringkat 

sesuai dengan parameter pada masing–masing 

peringkat. 

c) Nilai peringkat rasio utama akan menjadi nilai 

peringkat faktor yang dipengaruhi oleh peringkat rasio 

penunjang. 

(1) Apabila peringkat rasio penunjang adalah peringkat 

3, maka rasio tersebut tidak memberikan pengaruh 

pada peringkat faktor. 

(2) Apabila peringkat rasio penunjang lebih besar dari 

peringkat 3, maka rasio tersebut akan menambah 

nilai peringkat faktor sehingga peringkat faktor 

menjadi lebih buruk. 

(3) Apabila peringkat rasio penunjang lebih kecil dari 

peringkat 3, maka rasio tersebut akan mengurangi 

nilai peringkat faktor sehingga peringkat faktor 

menjadi lebih baik. 
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2) Tahap kedua 

Pada tahap ini, setelah diketahui hasil perhitungan 

dari masing-masing variabel independen dan diketahui pula 

mana sampel yang masuk dalam kategori bank dalam 

kesulitan keuangan (BKK) dan bank tidak dalam kesulitan 

keuangan (BTKK). Langkah kemudian adalah menguji 

normalitas data dari masing-masing kategori, yakni 

kategori BUS dan kategori UUS. 

Uji normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan uji normalitas Non Parametrik Kolmogorov-

Smirnov. Walaupun normalitas suatu variabel tidak selalu 

diperlukan dalam analisis, tetapi hasil uji statistik akan 

lebih baik jika semua variabel berdistribusi normal. Jika 

terdapat normalitas atau probabilitas signifikansinya di atas 

0,05 (> 0,05), maka dapat dikatakan bahwa perbedaan 

antara nilai prediksi dengan skor yang sesungguhnya akan 

terdistribusi secara simetri di sekitar nilai rata-rata (means) 

sama dengan nol.51  

3) Tahap ketiga 

Setelah menempuh uji normalitas data, pada tahap 

ini dilakukan uji beda untuk menjawab hipotesis (Ha 1) 

yang diajukan dalam penelitian ini. Apabila data pada 

                                                 
51 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang : 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), hlm. 28. 
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penelitian terdistribusi secara normal, maka uji beda yang 

dilakukan adalah dengan uji beda parametrik sampel kecil  

Independent Sample T-Test dan apabila terdapat data yang 

tidak terdistribusi secara normal, maka uji beda yang 

dilakukan pada data tersebut menggunakan uji beda non-

parametrik Mann Whitney U Test. 

Menurut Ghozali, uji beda Independent T-Test 
digunakan pada populasi sampel yang berbeda 
dengan tujuan untuk menentukan apakah dua 
sampel yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-
rata yang berbeda, atau dengan kata lain uji ini 
bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua grup 
yang tidak berhubungan satu dengan  yang lain, dan 
apakah kedua grup (BKK dan BTKK) mempunyai 
nilai rata-rata sama atau tidak sama secara 
signifikan.52 
 
 
Dalam melihat hasil output dari uji Independent T-

Test, terdapat dua tahapan analisis yang harus dilakukan. 

Pertama, menguji dahulu asumsi yang ada, apakah variance 

populasi kedua sampel tersebut sama (equal variance 

assumed) ataukah berbeda (equal variance not assumed) 

dengan berdasarkan nilai Levene Test. Setelah mengetahui 

apakah varian sama atau tidak, langkah kedua adalah 

melihat nilai t-test untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan nilai rata-rata yang signifikan.53 

                                                 
52 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate, hlm. 58. 
 
53  Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate, hlm. 57 



 

 42

Untuk mengetahui apakah varian populasi identik 

atau tidak, hipotesis yang diajukan adalah :  

Ho : Varian Populasi BUS/UUS yang mengalami kesulitan 

keuangan (BKK) dengan BUS/UUS yang tidak 

mengalami kesulitan keuangan (BTKK) adalah sama 

Ha : Varian Populasi BUS/UUS yang mengalami kesulitan 

keuangan (BKK) dengan BUS/UUS yang tidak 

mengalami kesulitan keuangan (BTKK) adalah 

berbeda 

Adapun kriteria pengambilan keputusannya adalah : 

Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima (varian 

sama), sehingga analisis uji beda t-test menggunakan 

asumsi equal variance assumed. Apabila nilai t pada output 

equal variance assumed memiliki probabilitas < 0,05, maka 

rata-rata BUS/UUS yang berkategori BKK berbeda dengan 

BUS/UUS yang berkategori BTKK.  

Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak (varian 

berbeda) sehingga analisis uji beda t-test menggunakan 

asumsi equal variance not assumed. Apabila nilai t pada 

output equal variance not  assumed memiliki probabilitas > 

0,05, maka rata-rata Rasio CAMELS pada BUS/UUS yang 

berkategori BKK tidak berbeda secara signifikan dengan 

BUS/UUS yang berkategori BTKK. 
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Digunakan uji Mann Whitney U Test untuk data 

yang tidak terdistribusi secara normal karena uji Mann 

Whitney adalah uji statistik non-parametrik yang didasarkan 

atas ranking dan uji ini akan sangat bermanfaat kalau data 

yang digunakan adalah data yang berskala ordinal yakni 

data angka selain menunjukkan kategori, tetapi juga 

mengandung peringkat atau urutan. Uji Mann Whitney juga 

merupakan uji keseimbangan dua distribusi populasi dan 

dapat digunakan sebagai alternatif uji dua sampel pada saat 

asumsi distribusi normal tidak dapat terpenuhi.54  

Hipotesis yang diajukan dalam uji ini adalah : 

Ho : Tidak terdapat perbedaan Rasio CAMELS BUS/UUS 

yang berkategori BKK dengan BUS/UUS yang 

berkategori BTKK  

Ha : Terdapat perbedaan Rasio CAMELS BUS/UUS yang 

berkategori BKK dengan BUS/UUS yang berkategori 

BTKK  

 

 

                                                 

54 Kunartinah dan J.Widiatmoko, Perilaku Mahasiswa Akuntansi Di STIE STIKUBANK 
Semarang Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik, 
Jurnal Bisnis Dan Ekonomi, September 2003, diakses di http://id-
jurnal.blogspot.com/2008/04/jurnal-bisnis-dan-ekonomi-september_2034.htm tanggal  9 Januari 
2009 
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Dasar pengambilan keputusan uji tersebut adalah :   

Jika probabilitas > 0,05, maka Ha diterima, yang 

berarti Rasio CAMELS BUS/UUS periode 2005-2007 

yang mengalami kesulitan keuangan (BKK) memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan BUS/UUS yang tidak 

mengalami kesulitan keuangan (BTKK).  

Jika probabilitas < 0,05, maka Ha ditolak, yang 

berarti Rasio CAMELS BUS/UUS periode 2005-2007 

yang mengalami kesulitan keuangan (BKK) tidak berbeda 

secara signifikan dengan BUS/UUS yang tidak 

mengalami kesulitan keuangan (BTKK). 

b. Pengujian Hipotesis (Ha) 2 

Pengujian hipotesis 2 dimaksudkan untuk mengukur pengaruh 

dari masing-masing variabel bebas terhadap prediksi kesulitan 

keuangan BUS/UUS. Karena variabel terikatnya memiliki dua 

kategori, maka digunakan model Regression Logistic. Pada Logit 

Analysis, asumsi multivariate normal distribution diabaikan. Dengan 

adanya asumsi inilah maka keterbatasan yang terdapat pada teknik 

pengujian statistik untuk kepailitan dengan menggunakan Multivariate 

Linear Discriminant Analysis (MDA) dapat diatasi oleh  Logit. Sebab, 

dalam pengujian multivariate yang menggunakan regresi logit, tidak 

memerlukan uji normalitas atas variabel bebas yang digunakan dalam 
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model, artinya variabel bebas (Independent) tersebut tidak harus 

memiliki distribusi normal, linier, maupun memiliki varian yang sama 

dalam setiap grup.55 

Logit disebut sebagai conditional probability model karena 

Logit menyediakan conditional probability dari observasi yang berasal 

dalam suatu kelompok.56 Persamaan regresi logit tidak menghasilkan 

nilai pada variabel respon, namun menghasilkan peluang kejadian pada 

variabel respon. Nilai peluang ini yang dipakai sebagai ukuran untuk 

mengklasifikasikan pengamatan. Selanjutnya, dalam mengestimasi 

model logit juga terdapat beberapa metode yaitu metode maximum 

likelihood, non-interactive weighted least square dan discriminant 

function analysis.57 

 

 

 

                                                 
55 Diefky Berryllian, “Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Perataan 

Laba Pada Perusahaan Manufaktur Dan Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Jakart”, 
Skripsi Jurusan Akuntansi FE UII (Oktober 2007), hlm. 34 

 
56 Muliaman D. Hadad, dkk, “Indikator Kepailitan di Indonesia: An Additional Early 

Warning Tools Pada Stabilitas Sistem Keuangan (Artikel)”, Kajian Stabilitas Keuangan 2 
(Oktober 2003), Bank Indonesia, hlm. 120  

 
57 Junaidi, Mudah Memahami Regresi Logit, (Nopember 28, 2008) diakses di  

http://images.google.co.id/imgres?imgurl=http://junaidichaniago.files.wordpress.com/2008/06/062
608-1537- tanggal 5 januari 2009. Dari ketiga metode tersebut, metode yang umum digunakan 
dalam software paket-paket statistik,  termasuk  SPSS adalah metode maximum likelihood. Metode 
ini lebih cocok untuk penelitian dengan variabel dependen berbentuk binary state (BKK dan 
BTKK) yang dalam hal ini tidak dapat dilakukan oleh metode OLS, dan juga cocok untuk 
frekuensi sampel yang  tidak seimbang. 
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Adapun formulasi dari regresi logit hipotesis (Ha) 2 adalah :    

Y =  a + b(KPPM) + c(KAP) + d(NOM) + e(STM) + e    

Y =  adalah variabel dependen, simbol “1”, jika BUS/UUS mengalami 

kesulitan keuangan; dan dengan simbol “0”, jika BUS/UUS tidak 

mengalami kesulitan keuangan. 

a = adalah intercept untuk seluruh data cross section dan periode 

waktu t 

b, c, d, e = koefisien dari variabel independen k untuk seluruh data 

time series i dan periode waktu t 

e  =  gangguan untuk data observasi yang diasumsikan rata-ratanya = 0 

 

Untuk menilai model fit adalah berdasarkan pada fungsi 

likelihood. Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model 

yang dihipotesiskan menggambarkan data input. Metode estimasi 

dengan menggunakan maximum likelihood memiliki tujuan akhir yang 

berbeda dengan metode Ordinary Least Square (OLS), namun 

memiliki proses yang sama dengan OLS dalam mencapai tujuan akhir 

tersebut.58  

 

                                                 
58 Muliaman D. Hadad., Wimboh Santoso & Bambang Arianto, Indikator Awal Krisis 

Perbankan, Kajian Stabilitas Keuangan II, Bank Indonesia (Desember 2003), hlm. 110. 
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Menurut Muliaman Haddad, tujuan akhir dari metode 
maximum likelihood adalah untuk memperoleh nilai konstanta 
tertentu yang memungkinkan diperolehnya nilai observasi Y 
yang paling besar atau dengan kata lain, pendekatan ini 
menghitung intercept dan koefisien konstanta sedemikian rupa 
sehingga kemungkinan pengamatan nilai Y (variabel dependen) 
adalah semaksimal mungkin sehingga mendekati nilai yang 
sebenarnya.59  
 
Estimasi maximum likelihood merupakan pendekatan dari 

estimasi Weighted Least Square, dimana matrik pembobotnya berubah 

setiap putaran. Proses menghitung estimasi maximum likelihood ini 

disebut juga sebagai Iteratif Reweighted Least Square.60 

Langkah pertama untuk menginterpretasikan hasil output dari  

regresi logit adalah menilai overall fit model terhadap data. Hipotesis 

untuk penilaian model ini adalah : 

Ho : Model yang dihipotesiskan fit dengan data 

Ha : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data. 

 

Berdasarkan hipotesis tersebut, jelas bahwa pengujian yang 

dilakukan tidak akan menolak hipotesis nol agar model fit dengan data.  

Hasil pengujian hipotesis tersebut dapat dilihat dari empat cara, yakni 

menggunakan statistik -2logL, Nilai Cox dan Snell`s R Square, Nilai 

Nagelkerke`s R2 , dan Nilai dari Hosmer dan Lemeshow`s Goodness of 

                                                 
59 Muliaman Hadad, dkk, Indikator Kepailitan Di indonesia, hlm. 128 
 
60 Wahyu Wobowo, Perbandingan Hasil Klasifikasi Analisis Diskriminan dan Regresi 

Logistik Pada Pengklasifikasian Data Respon Biner, Vol. 3, No. 1 (KAPPA, Jurusan Statistika 
FMIPA ITS, 2002), hlm. 4 
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Fit Test. Cox dan Snell`s R Square merupakan ukuran yang mencoba 

meniru ukuran R2 pada multiple regression yang didasarkan pada 

teknik estimasi likelihood dengan nilai maksimum kurang dari satu (< 

1), sehingga sulit diinterpretasikan. Oleh karena itu, nilai Cox dan 

Snell`s R Square dimodifikasi oleh Nagelkerke`s R2 untuk memastikan 

bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Prosentase dari 

nilai Nagelkerke`s R2 mengandung arti bahwa variabilitas variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen 

adalah sebesar prosentase tersebut. 

Menurut Ghozali, Hosmer dan Lemeshow`s Goodness of Fit 
menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai 
dengan model, artinya tidak ada perbedaan antara model 
dengan data sehingga model dapat dikatakan fit. Jika nilai 
Hosmer dan Lemeshow`s test statistiknya lebih besar dari 0,05 
(> 0,05), maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis 
nol (Ho) diterima, yang berarti model mampu memprediksi 
nilai obeservasinya, sehingga model dapat diterima karena 
cocok dengan data observasinya. Sebaliknya, jika nilai Hosmer 
dan Lemeshow`s test statistiknya kurang dari 0,05 (< 0,05), 
maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan Ha diterima yang berarti 
ada perbedaan signifikan antara model dengan data 
observasinya, sehingga Goodness fit model tidak baik karena 
model tidak dapat memprediksi nilai observasinya.61 
 

Indikasi lain untuk melihat sejauh mana variabel penjelas 

(prediktor) mampu membedakan antara bank dengan kategori kesulitan 

keuangan (BKK) dengan bank dalam kategori BTKK dapat ditilik pada 

tabel Chi Square yang terbentuk. Apabila Chi Square pada model, 

block, dan step adalah signifikan (< 0,05), maka dapat dikatakan 

                                                 
61 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate, hlm. 233. 
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variabel penjelas tersebut mampu membedakan dua kategori sampel 

yang diteliti.62 

Guna menilai ketepatan prediksi, dapat dilihat pada 

clasification tabel yang terbentuk. Pada model yang sempurna, maka 

semua kasus akan berada pada diagonal dengan ketepatan peramalan 

100%.63 Probabilitas dari model regresi ini tergantung pada variabel 

yang diobservasi yaitu x1, x2 dan seterusnya, yang kemudian dikalikan 

dengan koefisien b1, b2 dan seterusnya. Bila koefisien tersebut positif, 

maka bersamaan dengan tingginya nilai variabel tersebut, akan 

semakin tinggi pula probabilitas sampel masuk dalam kategori 1 (Y1 

/BKK).64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
62 Mudrajad Koncoro, Metode Kuantitatif; Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan Ekonomi  

(Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2004), hlm. 240. 
 
63 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate. Hlm. 233. 
 
64 Mudrajad Koncoro, Metode Kuantitatif, hlm. 228. 
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6. Kerangka Pemikiran 

Bagan 2. Alur Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RUMUSAN MASALAH  

TELAAH TEORETIS 

HASIL PENGUJIAN FAKTA 

HIPOTESIS 

KESIMPULAN 

• Pemilihan Data 
• Pengumpulan Data 
• Analisis Data 
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7. Kerangka Analisis  

Bagan 3. Kerangka Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Keuangan BUS 
- BMI, BSM 
- BSMI 

Laporan Keuangan UUS 
- BNI Syariah 
- BRI Syariah 

- Perhitungan Rasio Keuangan CAMELS 
- Penilaian Peringkat masing-masing Rasio CAMELS 

Sampel BKK 
(BUS/UUS yang 

mengalami Kesulitan 
Keuangan) 

Sampel BTKK 
(BUS/UUS yang tidak 
mengalami Kesulitan 

Keuangan) 

Analisis Hasil dan Kesimpulan 

Uji Pengaruh  
(Regresi Logit) 

Uji Beda  
Mann Whitney  

U Test 

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov Test BUS/UUS 

Uji Beda  
Independent 

Sample T Test 

Data Terdistribusi 
Normal 

Data Tidak 
Terdistribusi 

Normal 
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H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan laporan penelitian atau skripsi ini dibagi menjadi :  

BAB I; Berisikan latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, ringkasan telaah pustaka dan kerangka teoretik, 

kajian terhadap penelitian tentang prediksi kebangkrutan yang telah dilakukan 

sebelumnya, serta sistematika penulisan laporan penelitian. 

BAB II;  Merupakan landasan teoretis atau teori-teori pendukung yang 

digunakan dalam penelitian ini dan studi yang memaparkan pengertian 

kebangkrutan dan kesulitan keuangan, pengertian kesulitan keuangan dalam 

perspektif islam, dan konsep-konsep dan teknik penelitian prediksi kebangkrutan.  

BAB III; Merupakan pembahasan mengenai gambaran umum objek 

penelitian yakni perbankan syariah dan gambaran umum dari masing-masing 

objek penelitian selama periode tahun 2005 hingga tahun 2007.  

BAB IV; Merupakan bab yang berisikan Analisis dan Pembahasan Hasil 

penelitian; dan 

BAB V; Merupakan Penutup yang berisi kesimpulan, keterbatasan, dan 

rekomendasi yang bisa dilaksanakan untuk memperbaiki kelemahan penelitian ini 

serta saran untuk studi lanjutan agar dapat diperoleh hasil yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio CAMELS (KPMM, KAP, NPF, dan RDI) Bank Umum Syariah 

tahun 2005-2007 yang mengalami kesulitan keuangan (BKK) memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan rasio CAMELS Bank Umum Syariah  

yang tidak mengalami kesulitan keuangan (BTKK). 

2. Rasio CAMELS (P_PPAP, KAP, NPF, NOM, ROA, DP, ROE, dan STM) 

Unit Usaha Syariah tahun 2005-2007 yang mengalami kesulitan keuangan 

(BKK) memiliki perbedaan yang signifikan dengan rasio CAMELS Unit 

Usaha Syariah yang tidak mengalami kesulitan keuangan (BTKK). 

3. Rasio CAMELS (KPMM, KAP, NOM, dan STM) tidak memiliki 

kemampuan untuk memprediksi kesulitan keuangan Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah tahun 2005-2007. 

B. Rekomendasi  

1. Penelitian ini belum menggunakan aspek manajemen yang dinilai dengan 

perhitungan kualitatif dan aspek Sensitivity to Market Risk yang 

diproksikan oleh rasio MR (Market Risk), sehingga penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melengkapi rasio CAMELS tersebut.  

2. Guna mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik, disarankan untuk 

membedakan antara Bank Umum Syariah yang tergolong perbankan 
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devisa dengan non devisa. Atau, antara Unit Usaha Syariah milik 

pemerintah daerah, swasta nasional, dan swasta asing.  

3. Guna mendapatkan variasi data yang lebih banyak, disarankan 

menggunakan data bulanan, triwulanan, dan semesteran dengan rentang 

waktu beberapa tahun (Time Series). Tentunya masing-masing rasio harus 

disesuaikan dengan ketentuan perhitungan yang ada. Di sisi lain, dapat 

digunakan pula data yang berbentuk Cross Section atau Data Pooling. 

4. Perlu diketahui bahwa regresi logistik dan model regresi yang lainnya 

termasuk kategori permodelan deterministik. Artinya model regresi harus 

ditentukan terlebih dahulu baru mencari data yang sesuai. Jika data tidak 

sesuai, berarti model yang dihipotesiskan tidak cocok maka perlu untuk 

mencari model lain agar mendapatkan model yang tepat. 
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